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RINGKASAN

HADI MULYADIN, Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Pada PT. Kayumas Timber di Samarinda. Di bawah bimbingan
(Bapak Drs. M.Bustamin Abdullah ‘dan Bapak M. Hermanto, SE)

PT. Kayumas Timber Samarinda adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang industri pengolahan kayu. Dalam
menganalisis Sumber dan Penggunaan Dana pada Perusahaan
.PT. Kayumas Timber Samarinda, digunakan Analisis sumber
dan Penggunaan Dana dalam arti Yang luas, yaitu Modal
Kerja;
1. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk periode

1993

Dalam Laporan Perubahan Modal Kerja untuk periode
1993, menun jukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang lancar (penggunaan dana) jauh lebih
besar Rp. 15.851.775,- Selisih daripada sdmber dana dan
penggunaan dana dari jangka pendek sebesaf Rp. 9.859.243,-
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangﬁa panjang.

Berdasarkan analisa sumber dan penggunaan dana
dalam artian modal kerja untuk periode 1993, dari analisa
tersebut adalah baﬁwa bpenerapan kebijaksanaan perusahaan
PT. Kayumas ' Timber Samarinda mencéri sumber dana pada
tahun 1993 masih dinilai kurang tepat/effisien karena
perubahan atauv peningkatan moda] kerja yang digunakan

dalam kegiatan perusahaan disertai pula dengan peningkatan



hutang jangka Panjang yang cukup tinggi, sehingga- menim-
bulkan resiko keuangan dan menggangu keseimbangan daripada

posisi financial perusahaan.

2. Analisa Sumber dan Penggunaan Déna untuk Periode tahun
1994

Dalam Laporan Perubahan Modal Kerja 'untuk periode
1994, menunjukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang lancar (pénggunaan dana) jauh lebih
besar Rp. 16.851.775,- Selisih daripada sumber dana dan
penggunaan dana dari jangka pendek sebesar Rp. 10.859.243,
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangka panjang.
Dengan adanya sumber pembiayaan dari dana jangka panjang
tersebut maka terdapat pertambahan/kenaikan modal kerja
tahun 1994,

Berdasarkan analisa sumber dan Penggunaan dana
dalam artiaﬁ modal kerja untuk periode 1994, . dapat
disimpulkan bahwa penerapan kebijaksanaan perusahaan PT.
Kayumas Timber Samarinda mencari sumber dana pada tahun
1994 masih dinilai kurang tepat/effisien kareﬁa perubahan
atau peningkatan modal kerja yang digunakan dalam kegiatan
perusahaan disertai pula dengan peningkatan hutang jangka
panjang yang cukup tinggi, sehingga menimbulkan resiko
keuangan dan menggangu keseimbangan daripada posisi finan-

cial perusahaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti telah diketahui bahwa negara kita termasuk
salah satu negara yang sedang berkembang. ~Upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan selalu dilakukan oleh
pemerintah melalui pembangunan yang dilaksanakan secara
bertahap dari pelita ke paiita. Manfaat dari pembangaunan
tersebut juga telah dépat kita rasakan' bersama, baik
ditingkat daerah maupuh ditingkat pusat.

Selain’ itu, dampak dari pembangunan juga
berpenggaruh terhadap perusahaan yang memiliki fungsi
pokok untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Dalam melaksanakan kegiatannya, setiap
perusahaan baik perusahaan yang bergerak dalam bidang
industri, - jasa maupun perdagangan akan dihadapkan kepada
tujuan utama dari manajemen, yaitu menggerakkan dan meng-
gpnakan sumber-sumber dalam perusahaan .sedemikian rupa
sehingga modal délam perusahaan tersebut dapat diperguna-
kan secara menguntungkan.

Keberhasilan suatu perusahaan pada umumnya ditandai
dengan kemampuan manajemen didalam melihat kemungkinan dan’

kesempatan dimasa yang akan datang, baik untuk jangka



panjang maupun jangka pendek. Oleh kerena tugas‘ manajer
adalah merencanakan masa depan perusahaan agar semua
kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang dapat
disadari dan direncanakan bagaimana menghadapinya sejak
sekarang. Sedang kegiatan pokok manajemen dalam
perencanaan adalah pengambilan keputﬁsan dalam pemilihan
berbagai macam alternatif dan perumusan kebijaksanaan.

PT. Kayumas Timber Samarinda merupgkan salah satu
perusahaan kayu yang berada di Kalimantan Timur dan
bergerak untuk produksi kayu bundar (logging).

Sehubungan dengan meningkatnya permintaan terhadap
jenis produksi, maka pihak perusahaan berusaha untuk
menjaga dan meningkatkan baik jenis maupun kwalitas
produk/barang tersebut. Untuk mendukung suksesnya
kegiatan atau operasi perusahaan ini, banyak didukung oleh
investasi yang ada baik dalam Modal Kerja maupun Harta
Tetap. Untuk kedua investasi ini masing-masing mendapat
pérhatian yang'khusus oleh pihak gerusahaan begitu juga
mengenai sumber pembiayaannya sudéh .merupakan dasar
pemikiran perusahaan tentang perlunya diperhatikan dan
diperhitungkan sesuai dengan fungsi dan tujuannya.

Untuk mengetahui sampai dimana perusahaan tersebut
telah menerapkan kebijaksanaan pedoman/azas pembelanjaan,

khususnya dalam menggunakan Dana vang sesuai dengan



sumber-sumber pembiayaannya. Misalnya Sumber Dana Jangka
Pendek digunakan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek/
aktiva lancar, dan sebaliknya kebutuhan Investasi Jangka
Panjang.

Salah satu alat analisis yang digunakan yaitu
Analisis Sumber dan Penggunaan Dana. Analisis -Sumber dan
Penggunaan Dana merupakan Alat Analisis Keuangan yang
menganalisis tentang bagaimana menggunakan Sumber-sumbér
‘Dana sebaik-baiknya sehingga tidak terjadi adanya
feﬁggunaan Dana yang tidak tepat/ effisien.

Pada saat akan menarik Dana yang dibutuhkan haruslah
diketahui lebih dahulu berapa lama dana itu untuk
digunakan di dalém perusahaan. Jadi penarikan dana yang
dibutuhkan didasarkan kepada ketentuan bahwa dana.
hendaknya ditarik untuk jahgka waktu yang sesuai dengan
jangka waktu Penggunaan dana tersebut di dalam perusahaan,
atau jangka waktu terikatnya dana dalam aktiva yang akan
di biayai dengan dana tersebut. . .

Selain itu perlunya menetapkaﬁvpilihan dari sumber-
sumber mana saja dana itu sebaiknya ditarik dengan rencana
Supaya perusahaan tidak tenggelam dengan biaya modal dan
terdesak pada saat/waktu penyelesaian kewajiban-
kewajibannya, atau tidak mengalami kesulitan dalam

pPengembalian Modal/Dana yang digunakan. Selanjutnya



keseimbangan financial sangat penting agar posisi
financial baik struktur maupun aktivitas penggunaan dana
tetap terarah untuk mencapai tujuan perusahaan, karena
mengingat berapa besarnya pengaruhnya dengan adanya sumber
dan penggunaan dana terhadap keseimbangan posisi financial
perusahaan tersebut.

Jadi dana sangat berperanan dalém menentukan
kelancaran kegiatan/opéfaéi perusahaan secara keseluruhan.
Oleh karena.itu dana harus direncanakan dan diawasi dengan
baik, asal sumbernya maupun dalam penggunaannya. Maka
dari itu, kita harus mempunyai perhitungan perbandingan
yang tepat mengenai jéngka waktu pinjaman dan jangka waktu
pengembaliannya. Perusahaan harus mengusahakan agar
jangka waktu peminjaman lebih panjang dari pada jangka
waktu penggunannya.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian pada perusahaan bersangkutan
dengan mengambil judul "Analisis Sumber dan Pangguﬂaan

Dana Pada PT. Kayumas Timber di Samarinda.

B. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang akan dibahas oleh penulis dirumuskan

sebagai berikut : "Apakah kebi jaksanaan penerapan



'ﬁenggunaan, dana telah sesuai dengan sumber-sumber dana
yang telah diperoleh dalam arti tidak ada sumber. dana
jangka pendek yang digunakan untuk membiayai kegiétaﬁ
jangka panjang, atau seharusnya sumber dana jangka pénjang'
'_digunakan untuk membiayai kebutuhan penggunaan jangka
Panjang/Menengah dan bagaimana Posisi Keuangan Perusahaan

dengan adanya Sumber dan Penggunaan Dana tersebut”.

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
kebijaksanaan penerapan perusahaan dalam mencari Sﬁmbér4
sumber dana serta kebijaksanaan penerapan Penggunaan Déna
dan bagaimana Posisi. Financial PT. Kayumas Timber
. Samarinda.

Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiranvbagi
~pihak perusahaan dalam mengambil keputusan ‘ atau.
~kebijaksanaan selanjutnya untuk pengembangan " perusahaan

 dimansa yang akan datang.
D. Sistimatika Penulisan
Dalam penulisan Skripsi ini, sistimatika penyusunan

- terdiri dari enam bab yang meliputi : '
Bab I. PENDAHULUAN, yang terdiri dari latar belakang,



Bab

Bab

Bab

II.

ITI.

Iv.

pérumusan masalah dan tujuan penelitiéh. Pada
Bab pehdéhuluan memberikan gambaran umum tentang
pokok materi yang dibahas. Pada perumusan
masalah menguraikan persoalan inti yang menjadi
titik tolak diadakannya penulisan skiripsi 1ini.
Sedang pada tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui terhadap kébijaksanaan penerapan
perusahaan dalam mencari sumber-sumber dana
serta kebijaksanaan penerapan penggunaan dana
dan bagaimana posisi financial fT. Kayumas
Timber'Samarinda.

DASAR TEORI, yakni teori yang melandasi penulis-
an skripsi ini, yang terdiri dari teori pembe-~
lanjaan ( Pengertian Pembelanjaan, pengertian
modal, sumber-sumber modal dan Jenis—jenis
analisis sumber-sumber dan penggunaan dana,
selain itu pada sub-sub bab dikemukan hipotesis
dan definisi konsepsional.

METODE PENDEKATAN, Yang mencakup batasan-batasan
operasional, perincian data- yang diperlukan,
jangkauan penelitian, teknik pengumpulan data
dan alat analisis dan pengujian hipotesis.

HASIL PENELITIAN, yang merupakan bab ~ yang

.memuat hasil penelitian meliputi gambaran umum



Bab

‘Bab

VI.

keadaan perusahaan, Laporan keuangan PT. Kayu
mas Timber Samarinda. | o
ANALISIS DAN PEMBAHASAN, yang hemﬂat tentang -
analsis dari data yYang diperoleh dan membahasnya‘
dengan dasar teori yang ada kaitannya dengan:
tujuan yang ingin dicapai.

KESIMPULAN DAN SARAN, yYang memuat = secara
ringkas hal-hal yang telah dikemukakan dalam
bab-bab terdahulu, kemudian diberikan beberapa_
kesimpulan, dan saran yang ada reievansinya

dengan penulisan skripsi ini.



BAB II

DASAR TEORI

" A. Manajemen Pembelanjaan

1. Arti Manajemen Pembelanjaan.

Dalam membahas analisis ini berarti kita -juga
'membahas pembelanjaan, karena mebelanjaén .mengandhng
keseluruhan dari usaha.,untuﬁ mempersiapkan, - mengatuf
- penarikan dan_pénggunaan Dana, dimana.disini termasuk juga .
perencanaan dan pelaksanaannya.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai arti
pembelanjaan, maka berikut ini dikemukakan beberapa
definisi dari beberapa penulis antara lain :

Bambang Riyanto mengemukakan pengertian pembelanjaan
dalam arti luas :

Pembelanjaan meliputi semua aktivitas perusa-

haan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan

dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta

usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien

-mungkin. 1).

Alex S. Nitisemito mengemukakan  pengertian
pembelanjaan adalah :

Pembelanjaan adalah semua kegiatan yang

ditujukan untuk mendapatkan dana dan

menggunakan modal dengan cara yang efektif dan
efisien. 2) '

1). Bamﬁéng Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusahaan. Edisi Kedua, Yayasan Badan Penerbit Gadjah
Mada Yogyakarta, 1982, halaman 3.

). Alex S. Nitisemito, Pembelanjaan Perusahaan,

Cetakan Keenam, Ghalia Jakarta, Indonesia, 1984, halaman 13




sebagai berikut :
é. Disatu pihak penarikanfpenarikan Modal
" (Penerimaan modal dari luar ke dalam perusahaan)
sangat memerlukan pemikiran pengusaha supaya
mengambil pilihan yvang tepat sehubungan
penarikan-penarikan modal erat sekali‘hubungannyé
dengan resiko biaya yang akan menjadi beban

perusahaan.

b. Di lain pihak penggunaan Modal sangat memerlukan
ketelitian pengusaha dalam bidang-bidang apa saja

modal sebaiknya digunakan, atau dengan kata lain

bagaimana suatu usaha sebaiknya dibelanjai.3)

Sedangkan menurut Suad Husnan pengertian.4
pembelanjaan adalah

"Kegiatan untuk memperoleh dan menggunakan. Déna

dengan tujuan untuk meningkatkan atau memaksimalkan nilai

perusahaan".4) -
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian Manajemen

Pembelanjaan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat dua

3). Hadiwidjaja, Akuntan dan Ec. R.A. Rivai

Wirawasmita,MS., Mana jemen Keuangan, CvV. Rajawali,
Jakarta, 1992, halaman 11. ' ; : ‘

4). Suad Husnan, M.B.A. Pembelanjaan Perusahaan,
Edisi Ketiga, Cetakan Pertama, Liberty, Yogyakarta, 1989,
halaman 5.
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(2) wunsur utama, yaitu masalah perolehan/sumbef dana dan.
penggunaan dana. tugas dariiManajémen Pembelanjaan ialah
untuk méngatur kedua masalah ‘pokok tersebut, .sehingga
diperoleh suatu keseimbangan dalam menjalankan kegiatan‘ 

perusahaan.

2. Fungsi Manajemen Pembelanjaan

Disini penulis mencoba mengambil beberapa teori
tentang fungsi Manajemen Pembelanjaan yaﬁgv dikémukakan‘
oleh J. Fred Weston dan E.F. Brigham :

"Merencanakan mencari dan memanfaatkan dana dengan
berbagai cara untuk memaksimumkan efisiensi (daya guha)
dari operasi-operasi perusahaan”. 5)‘

Pengertian tersebut diatas, _mempertimbangkaﬁ:
berbagai Sumber Dana dan Penggunaan Dana pada pihlihan'
yang tepat agar tercapai efisiensi dalam operasi
perusahaan.

Selain itu menurut R.W. Johnson mengemukakan fungsi

daripada Manajemen Pembelanjaan dalam tiga (3). tahap,'fv

yaitu :

a. Perencanaan dan Pengawasan Pembelanjaan
b. Pengumpulan Dana

c. Penanaman Dana. 6)

5). J.F. Weston dan E.F. Brigham, Mana jemen
Keuangan Managerial Financial Diterjemahkan oleh
Djoerban Wahid, SH, dan Ruchyat Kosasih, Jilid I, Edisi
Kedua, Erlangga 1987, halaman 3
' * Robert Ww. Johnson, Financial Mana ement, Fourt
Edition, Ally and Bron, Bosten, 1974, Diterjemahkan oleh
Gama Study Club (berdikari student’s study club Union),
- Yogyakarta, halaman 15. : : ‘ :
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~ad. a. Dalam hal ini menejer keuangah dihadapkan.
pada persoalan perkembanéan' perusahagn di
masak yang akan datang. 1Ia harus mengétéhui_
gambaran yang menyeluruh mengenai operasi
perusahaan. Yang lebiﬁ utama adalah -
perencanaan dan pengawasan ~jangka panjang
untuk penerimaan dan pengelua;aﬁ lainnya.’

ad. 'b. Dalam . hal ini menejer«'keﬁangan'fdihadapkah:

| pada masalah menentukan kombinasi keuangan‘

yang mendekati kebutuhan sesuai dengan yang
direncanakan. Apabila dalam | vréncéna,
pengeluaran kas lebih besar daripada’
penerimaannya dan sisa kas tidak cukup untuk
mengatasi defisit, maka seorang pimpinén
bagian keuangan akan merasa perlu ﬁntuk~
mendapatkan dana dari luar perusahaan.

ad. c¢c. Dalam hal ini menejer keuangan dihadapkan
pada masalah upaya agar dana-dana itu ditanam
secara bijaksana atau seekonomis mungkin di -
dalam perusahaan. Pada pokoknya ia berarti
bahwa Pimpinan bagian keuangan mencoba .atau 
berusaha untuk memperoleh jangka waktﬁ #tau‘
menggunakan selama mungkin dana yang télah'
ditanam dalam aktiva. |

Sedangkan menurut Indiriyono GitoSudarmo membagi

tiga (3) fungsi Menejér Keuangan, antara lain :
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1. Fungsi Pengendalian Likuiditas

2. Fungsi Pehgendaiian Léba'

3. Fungsi Manajemen. 7)

ad. 1. Pelaksanaan fungsi ini-meliputi’tiga (3) hal
yaitu | | |

a. Perencanaan Aliran Kas.

b. Pecarian Dana, baik dana berasal dari‘luar,r .f' -

maupun dari dalam perusahaan.

c. Menjaga hubungan baik dengaﬁ Lembagd-
lembaga keuangan, khususnya ‘Bank - dan
lainnya.

ad. 2. Fungsi ini terdiri empat (4) hal,‘yaitu S

a. Pengendalian Biaya |

b. Penentuan harga

c. Perencanaan Laba

d. Pengukuran Biaya Kapital

ad. 3. Dalam mengendalikan Laba maupun likuidifas,
maka menejer keuangan~jugé harus bertindak
sebagai pembuat keputuéan. Dalam hal iﬁi dia
harus melakukan manajemen terhadap aktiva-dan
- manajemen terhadap dana.
3. Sumber-sumber Permodalan Perusahaan
Ditinjau dari 'segi sumber perolehan modal, ~méka‘

pembelanjaan itu dapat dibedakan atas dua (2) sumber

: 7). Indriyono Gitosudarmoz dan Basri,Manajemen
Keuangan, Edisi Revisi, Badan Penerbitan Fakultas Ekonomi
Univertitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 1989, hal. 8. A
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a. Pembelanjaah bersumber dari dalam Perusahaan

b. Pembelanjaan bersumber dari luar peruséhaan. 8)
ad. a. Yang bersumber dari dalam perusahaan, dapat
| dibagi menjadi dua (2) bentuk yéifu :
1). Pembelanjaan Intern, yaitu terdiri
- Penggunaan Laba
- Cadangan
- Laba yang tidak dibagikan
2). Pembelanjaan Intensip, yvyaitu penggunaan
Penyusutah Aktiva Tetap.
ad. b. Yang bersumber dari luaf perusahaan, dapaf.
dibedakan dalam dua (2) bentuk, yaitu
1). Pembelanjaan Sendiri, berarti dana yang
berasal dari Pimilik, Peserta dan
pengambilan bagian.
2). Pembelanjaan Asing, yang terdiri dari :
- Dana yang berasal dari Bank;bank.
- Kredit dari Penjual
- Kredit Obligasi
- Kredit dari Negara

- Kredit Asuransi dan lain-lainnya.

4. Pengertian Modal
Dari perkembangan teknologi dan makin jauhnya
spesialisasi dalam perusahaan serta makin banyaknya

perusahaan yang menjadi besar, maka faktor produksi - modal

8), Bambang Riyanto, Op. Cit., halaman 6
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mempunyai arti yang lébih menoﬁjol'lagi..

Sebenarnya masalah modal dalam perusahaan merupakan
persoalan yang tak akan pernah berakhir, menging;t bahwa
modal itu mengandung begitu banyak dan berbagai 'rupav
aspek. Dalam hubungan inipun. perlu 'disay&ngkan(bahﬁa
hingga kini diantara para ahli ekonomi sendiri belumfu
terdapat penyesuaian Jpendapat tentgng apa yang disebut
&engan mpdal. Akan tétapi walaupun demikian, semua  éhli -
ekonomi 'cenderung mengarah kepada tujuan yang sam# dan
seafah bahwa modal itu adalah merupakan salah satu féktor4 
produksi yang turut menentukan jalannya suatu rumah tangga
perusahaan.

Berikut ini akan penulis kemukakan beberapa pendapat
mengenai pengertian modal yang dikemukakan oleh beberapa
ahli ekonomi.

John L.Meij mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan modal] ialah -kolektivitas

dari barang-barang modal yang ada di neraca

sebelah debet, sedangkan yang dimaksud dengan

kekayaan ialah daya beli dari barang-barang

modal “tersebut yang ada di neraca sebelah

kredit. 9)

Kolektivitas dari barang-barang modal itu ‘akan
terlihat pada neraca sebelah debet. Dan ini menggambarkan

kolektivitas dari barang-barang yang berfungsi produktif

dalam pembentukan pendapatan.

9). John L. Meij, Teori Masalah Permodalah, dibahas
oleh R. Soemita Adikoesoema, Cetakan Kedua, cv Tarsito,
Bandung, 1970, hal. 2. _ , ‘
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“Sedahgkan‘ ‘N.L. ?olak hengartikan~ modal - ‘S§bagai

‘berikut | | | -
" Modal ialah yang‘ada dineraca sebelah kredit se-

dangkan yang ada neraca sebelah debet disebut barang-
barang‘qual" _10) |
‘ Selanjutnya R.A. Rachman APrawiraamidjadja
mengemukakan, bahwa
| " Istilah modal adalah kekayaan dalam arti uang yang
merupakan daya beli yYyang terdapat dalam baranngarang
modal yang dinilai dengan uang” 11)

Baker mengemukakan pengertian modal sebagai berikuf
Modal ialah baik yang berupa - barang-barang
konkrit yang masih ada dalam -rumah tangga
perusahaan yang terdapat di neraca sebelah debet .
maupun berupa daya beli dari barang-barang itu
Yang tercatat disebelah kredit. 12)

Jadi yang tercatat di sebelah debet dari néracﬁ
disebut " Modal Abstrak ".

Apabila kita melihat neraca suatu perusahaan; maka

selain menggambarkan adanya modal konkrit dan modal

‘abstrak, terlihat pula dua gambaran modal, yaitu

a. Modal  aktif, yaitu modal yang . menun jukkan
bentuknya (sebelah debet). ' : .

b. Modal pasif, yaitu modal yang menun jukkan-:
sumbernya atau asalnya (sebelah kredit).

10), Loc., Cit.,

11). R.A. Rachman Prawiraamidjadja, Capita Selecta
Ekonomi Perusahaan, Jilid I dan IT, Alumni, Bandung, 1972.
- hal. 9 ' - '

12)‘ Bambang Riyanto, Og.Cit.,‘hal. 9
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Aﬁabila pengertian modal aktif dan pasif disatu pihék
dihubungkan dengan pengeriian modal abstrak dan konkrit
dilain pihak, maka dapatlah dikatakan, bahwa modal aktif
“itu termasuk dalam pengertian modal konkrit Asédangkan‘

modal pasif termasuk dalam pengertian modal abstrak.

5. Sumber-Sumber Modal
Mengenai ‘sumber-sumber mbdal dapat digolongkan
menjadi duabgolongan, sebagai.berikut
‘a. Menurut "asalnya"
b. Menurut "Caré terjadinya".v 13)-
ad. a. Menurut asalnya, pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi
1). Sumber intern (internal sources), yaitu sumber
modal yang berasal dari perusahaan‘itﬁ sen-
diri.
Misalnya
a). Keuntungan yang ditahan (retained net
profit) dan
b). . Akumulasi penyusutan (. accumulated
depreciation)
2). Sumber ekstern ( external sources ), yaitu
sumber modal yang berasal dari luar 'perusa-
haan. Modal yang berasal dari luar perusahaan

adalah modal :
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a). Para kreditur

b). Pemilik, peserta atau pengambil bagian 1di
dalam perusahaan. |

Modal yang berasal dari para Kkreditur adalah 

merupakan hutang bagi perusahaan yang

bersangkutan. Ini dapat berupa uang, 'bahaﬁ

mentah maupun yang lainnya. Dan modal yang

berasal dari para kreditur tersebut, disebut "

Modal Asing".

Modal yang berasal dari pemilik, pesefta atau
pengambil bagian didalam perusahaan édalaﬁ
merupakan modal yang akan tetapl ditanamkan
dalam perusahaan yang bersangkutan, modal ini
didalam perusahaan akan menjadi " Modal

Sendiri".

~ad. b. Menurut cara terjadinya, terbagi menjadi

1).

Tabungan.

Yang. dimaksud dengan menabung ialah tidak
mengkonsumir pendapatan a£a§ sebagian dari
pendapatan.’ Tabungan dapat digunakan untuk
keperluan konsumir pendapatan atau sebagian
dari pendapatan. Tabungan atau sebagian dari
pendapatan. Tabungan dapat digunakan untuk

keperluan konsumsi dan dapat pula dipergunakan

‘untuk investasi. Tabungan yang ‘digunakan

untuk kepentingan konsumsi tidak mémperbesar

dana modal, sedangkan tabungan yang 'digunakan
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untuk investasi akan memperbesar dana modal. .
Investasi dapat dilakukan oleh :penébung

sendiri atau dapat dilakukan oleh pihak lain.

Setiap subyek  ekonomi  dapat  melakukan
tabungan, misalnya perseorangan maupun
perusahaan.

25. Penciptaan atau kreasi uéng/kredit oleh Bank.
Sebagai sumber kedua dari‘ pPenawaran modal
adalah penciptaan atau kreasi uang‘atau krédif
oleh Bank.

3). Intensifikasi daripada penggunaan uang. Cara g
ini dapat dilakukan oleh Bank dengan meminjam
kembali uang-uang yang dipercayakan atau
disimpan oleh masyarakat di - - Bank.
Perusahaan-perusahaan produksi vaun dapat
mengintensifkan penggunaan uang yang»sementara
menganggur, misalnya dengan meminjamkan kepada
pe;usahaan perusahaan lain yang 'membutuhkén
atau untuk digunakan sendiri didalam perusa-
haan untuk memperluas usahajusahanya.

Untuk memenuhi kebutuhan modalnya, peruséhaan .hérus
dapat menentukan atau memilih bentuk dan jenis hodal mana
yang akan ditarik, terutama mengenai jangka waktuA pengem-
baliannya, tiﬁgkat ~bunga, jumlah serta syaratééyarat 
lainnya. Jika perusahaan bermaksud inginrmemenuhi kebutu-
han dananya‘meialui modal asing, maka perusahéan harus

mengetahui bahwa modal asing adélah modal yang berasal
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dari luar perusahaan dan bagi perusahaan yang.bersangkutan
modal tersebut merupakan "Hutang", yang pada saatnya harus
dibayar kembali.

Mengenai penggolongan hutang ada yang hanya mgmbagi
dalam 2 (dua) golongan, yaitu hutang jéngka pendek (kurang
dari satu tahun) dan hutang jangka panjang (lebih dari
satu tahun). |

Sedangkan Bambang Riyanto membagi modal asing (hu-
tang) dalam 3 (tiga) gblongan

a. Hutang jangka pendek (sho;t-term debt), yaitu

jangka waktunya kurang dari satu tahun.

b. Hutang jangka menengah(intermidiate-term debt)

yaitu jangka waktunya antara 1 sampai 10 tahun

c. Hutang jangka panjang (long-term debt), yaitu

jangka waktunya lebih dari 10 tahun. 14)
ad. a. Hutang jangka pendek (short-term debt).
Sebagian besar hutang jangka pendek terdiri - dari

kredit perdagangan yang diperlukan untuk dapat

menyelenggarakan usahanya.

Adapun jenis-jenis daripada hutang jangka pendek ini

yang terutama adalah '

1) Kredit rekening koran, yaitu kredit yang diberikan
oleh Bank kepada perusahaan dengan batas plafdnd
tertentu, dimana perusaﬁaan mengambilnya tidak
sekaligus melainkan sebagian demi sebagian éesuai
dengan yang dibutﬁhkannya dan bunga yang Adibayar

~hanya untuk jumlah yang telah diambil saja,
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meskipun sebenarnya perusahaan meminjamnya lebih

dari jumlah tersebut.

Kredit dari penjual‘(leverancier credit)ﬂ

Kredit. penjual merupakan kredit perniagaan
(trade-credit) dan kredit ini terjadi apabila:3
penjualan produk dilakukan dengan kredit. |
Kredit dari pembeli (afnemers—credit).'A
Kredit pembeii adalah kredit Yang diberikan oleh ..’
perusahaan sebagai pembeli kepada leveransir dari
bahan mentahnya atau barang-barang‘lainnya. |
Disini pembeli membayar harga barang‘. yané("
dibelinya lebih dahulu, dan setelah beberapa waktu
barulah pembeli menerima barang yang dibelinya. :
Kredit Wesel

Kredit wesel terjadi apabila suatu perusahaaq‘
mengeluarkan "surat pengakuan hutang" yang
berisikan kesanggupan. untuk membayar Sejumlah uang,;‘
tertentu kepada pihak tertentu dan saat terfenfﬁf

(Surat Promes/Notes Payables) ' dan setelah

ditandatangani surat tersebut dapat dijual atau

diuvangkan pada bank.

Bagi bank atau pihak yang membeli promes tersebpt,
surat hutang tersebut merupakan tagihan:atau wesél'
tagih (Notes Recéivables) dan‘ pihak ~ yang

mengeluarkannya, surat tersebut merupakan hutang

“wesel (notes payables).
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Hutang Jangka menengah - (1ntermed1ate ~term debt)

Ciri khusus dar1 pembelanJaan dengan '1ntermed1ate .

term debt" adalah pengurusan' pembelanjaannnyg

. dengan mengadakan kontak langsung dengan pihak

yang meminjamkan atau kreditur.

Bentuk-bentuk utama dari kredit jangka menengah

adalah

1)

2)

Term Loan, yaitu kredit usaha dengan umur lebih

dari satu tahun dan kurang dari 10 tahun. .

Umumnya term loan dibayar kembali dengan angsﬁran

tetap selama suatu periode terfentu (émotization
payements), misalkan pembayaran angsuran dilakukan
setiap bulan, setiap kuartal atau setiqp tahun.
Term‘ loan biasanya diberikan oleh“Bank Dagang,
Perusahaan Asuransi, Supplier atau Manufacturés,
Leasing, yaitu persetujuan atas dasar kontfak'
dimana pemilik aktiva (lessor) menginginkan. pihék
lain (lesse) untuk dapat mengguﬁakan jasab dar1 V
aktlva tersebut selama suatu per1ode tertentu |
Hak milik atas aktiva. tersebut tetap. 'péda
"Lessor". Kadang-kadang lesse juga dibefikan
kesempatan untuk membeli aktiva tersebut. Dengan'
demikian leasing harus_dianggapAsama dengan "debfn
financing"” “ .
Hutang Jangka Pahjang (long-term debt).

Sebagaimana disebutkan dimuka - modal asing/hﬁtang

Jangka panjang adalah hutang yang‘jangka waktunya
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adalah panjang, umumnya lebih 10 tahun.

Hutang jangka panjang ini pada umumnya digunakan
untuk membelanjai perluasan pérusahaan (ekspansi
atau modefnisasi perusahaan, karena kébutuhan‘
hodal‘ untuk keperluan tersebut‘.méliputi jumlah
vang cukup besar. |

Adapun jenis atau bentuk-bentuk utama dari hutang
jangka panjang.adalah

i). Pinjaman Obligasi (Bonds Payabele)

Pinjaman obligasi adalah pinjaman uang untuk

jangka waktu yang panjang, untuk mana si

debitur mengeluarkan surat pengakuan- hutang
yang mempunyai nominal tertentu. |

Jangka waktu pinjaman hendaknyé didasarkan.f'

kepada pertimbangan-per;imbangaﬁ » §ébagai’ 

berikut |

a. Jangka waktu pinjaman kredit hendaknya
disesuaikan dengan : jangka; waktu
penggunaannya didalam péruséhaan.

b. Jumlah angsﬁran harus disesuaikan dengan
jumlah penyusutan dari aktiva tetap yang
akan dfbeianjai dengan' kredit : obligasi’
tersebut. | |

Pembayaran kembali obligési dapat dijalankah

secara sekaligus pada hari jatuh temponya atéuf

secara ‘berangsur éetiapA,tahunnya; _'Apabila

sistem pelunasan sekaligus yang digunakan,
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maka sistem ini ialah apa.yang disebut dengan

"Sinking Funds System",‘. sedangkan kalau

berangsur-angsur pembayaran ' disebﬁt

"Amortization System". Pelunasan - atau

pembayaran kembali pihjamén obligasi' dapat

diambil dari :

- Penyuéutan aktiva tétap yangv‘dibelanjéi
dengan pinjamén obrigasi“térsebut. |

- Keuntungan. |
Sering: juga para pemegang surat ~ obligasi
supaya memperoleh jaminan yang 'lebih' besaf,
maka terhadap milik barang-barang tak»bergerak
. dari pihak yang mengeluarkan surét obligasi
tersebut dikenakan hipotik, dan obligasi
-semacam ini disebut "Obligasi Hipothecair";

Kita mengenal berbagai jenis obligasi, antara

lain

1) Obligasi biasa (Bonds), yaitu obligasi yang
bunganya tetap‘dibayar oleh debitur délam
waktu-waktu tertentu, dengan tidak
memandang apakah = debitur memperoleh
keuntungan atau tidak..

2) Obligasi pendapatan (Income Bohds), 'yaitu
jenis obligasi dimana pembayaran bunga
hanya - dilakukan pada waktu debitur atau
perusahaan yang mengeluarkan sﬁrat obligasi

tersebut mendapatkan keuntungan. Tetapi
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disini kreditur mempﬁnyai " hak kumulatif",
artinyalapabila‘padg Suatu tahun perusahaan
menderita kerugiaﬁ sehingga tidak dibayaf:
bunga danA apabila ditahun. kemudlannya"
perusahgan mendapatkan keuntungan, maka
kreditur tersebut berhak untuk menuntut
bunga dari tahunp yang tidak dibayar itu{

3) Obligasi yang dapat iditukar  (Convertib1ev
Bonds), yaitu 651igaéi‘ yang ‘Amemberikan
kesempatan >kepada Pemegang surat obligasi
tersebut untuk pada suétu saat tertentu’
obligasi dapat d1tukarkannya dengan saham 
dari pPerusahaan yang bersangkutan

2) Pinjaman hipotik (Mortgage)
Pinjaman hipotik adalah Pinjaman jéngka panJang,
d1mana kred1tur diberi hak hipotik terhadap suatu
barang tidak bergerak sebaga1 Jammannya.~ |

6. Konsep Modal Kerja

Setiap Perusahaan tentunya akan membutuhkan modal B
kerja didalam membiayai kegiatan operas1nya sehar1 har1
 Dengan adanya moda] kerja yang. cukup bag1 perusahaan ‘akan
menjamin kelancaran operas1nya perusahaan, sehingga
pPerusahaan tidak mengélami keéulitan yang mungkin
ditimbulkan adanya kritis perusahaan/keuangan. Akan
‘fefapi bila modal kerJa yang berleb1han, ‘hal inipun akaﬁ'.

menlmbulkan kerugian bagi perusahaan, kareha adanya ‘dana



" yang tidak prqduktif, sehingga akan kehilangan késempataﬁ
,ﬁntuk memperoleh laba. |
Sebaliknya.idengan'kekurénggn.dana padé mbdéi” kerja'
. ini.' adalaﬁ-i merpakan'gsebab  ﬁtamaA ‘kegagalan _.sﬁafh '
-perusahAap. | » | | | | |
Menurut Bambang kiyanto, ada bebefapé 'kongép“mbdéia’

.kerja yaiﬁu|sebagai berikut

1. Konsep Kwantitatif _ ' ,
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari-
pada yang tertanam dalam unsur-unsur- aktiva
lancar dimana aktiva ini ‘merupakan aktiva-
Yyang sekali berputar kembali dalam' bentuk -
‘'semula, atau aktiva dimana bebas,lagi- dalam
waktu .yang pendek. Modal kerja menurut :ini
adalah keseluruhan daripada- jumlah aktiva
lancar disebut modal kerja bruto (grosss
working capital).

2. _Kohsep Kwantitatif

Pada konsep kwalitatif ini pengertianj.modal"
kerja juga dikatikan dengan besarnya.  jumlah
hutang lancar atau hutang yang seera harus
dibayar. Dengan demikian maka sebagian
dripada aktiva. lancar ini harus disediakan
untuk memenuhi- kewajiban finansial yang
segera harus dilakukan, dan bagian kativa
lancar ini tidak boleh digunakan untuk

membiayai operasi perusahaan tanpa
mengganggu likwiditasnya yaitu’ yvang
merupakan = kelebihan aktiva lancar . diatas

. hutang disebut modal kerja . netto, - (Net -~
Working Capital). . - o

3. Konsep Fungsional

Konsep ini mendasarkan pada fungsi .daripada
dana dalam menghasilkan pendapatan (income).
Setiap dana yang digunakan dalam perusahaan
dalah dimaksudkan untuk menghasilkan
.pendapatan. Ada sebagian - dana "yang
~digunakan untuk suatu periode accounting
. tertentu - - yang = seluruhnya - - .langsung
~menghasilkan . pendapatan bagi. }.periodef'
‘tersebut, .tetapi tidak .. - seluruhnya .
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menghasilkan current income. Sebagian dana
ini - ‘dimaksudkan juga untuk ‘periode
berikutnya, misalnya bangunan, mesin-mesin,
kendaraan-kendaraan, alat-alat kantor dan
lain-lain. 15) o '

Dalam aktiva lancar seperti kas dan persediaan adalahﬂ

- benar-benar . merupakan modal kerja dan ada' sebagian ‘lagif
yang bukan merupakan modal kerja, karena'didalamf piutang .
dagang ini terdiri dari dua unsur yéitu harga pokok barang
tersebut dan laba penjualan.

Demikian pula dengan halnya aktiva tetap bagi ‘suatu
perusahaan, yang = merupakan modal kerja adalah sebesar
jumlah penyusutan aktiva tetap  pada tahﬁhv vyang
bersangkutan, sedangkan sisanya dimaksdukan untuk.
menghasilkan'pendapatan tahun-tahun berikutnya.

Adapuﬁ . Jjenis modal kerja menurut W.B. Taylor.
menggolongkan.kedalam :

1.  Modal kerja permanen. (Pefmanentv Working

Capital) yaitu modal kerja yang harus ‘tetap

ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan
fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja,
yang secara terus menerus diperlukan untuk
_kelancaran usaha. : ‘ A )

Permanent Working . capital ini dapat -

dibedakan kedalam : ' :

a. Modal kerja Primer (Primary Working
Capital) yaitu jumlah modal kerja minimum
yang harus ada pada perusahaan untuk
menjamin kontinuitas usahanya. ' '

" "b. Modal kerja normal (normal working
capital) yaitu jumlah modal kerja yang
diperlukan untuk menyelenggarakan ‘luas

- produksi yang normal. '

115) Bambang Riyanto, Op. Cit., halaman, 52" ;
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2. Modal v-Kefja~ Varfabel' (Vafiab1e ZWofking
Capital) yaitu modal kerja ‘yang “ jumlahnya

berubah-ubah’ sesuai  dengan - perubahan.
keadaan, dan modal kerja ini dibedakan atara
lain : ' :

a. Modal kerja musiman (seasonal working
capital) yaitu modal kerja yang jumlahnya
berubah-ubah disebabkan karena “fluktuasi
musiman.’ :

b. Modal kerja siklis (cyclical working
capital) .yaitu 'modal kerja ‘jumlahnya
berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi
karena fluktuasi.kunnyungtgr. ' :

c. Modal Kerja darurat (Emergency Working
Capital) yaitu modal kerja yang besarnya
berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat yang tidak diketahui sebelumnya,
misalnya, adanya pemogokan buruh, banjir,
perobahan - keadaan ekonomi vang
mendadak. 16) ,

Modal kerja permanenA(permanent';WOrking Capital)
biasanya dibelanjai dengan modal sendiri atau kredit

-jangka panjang, sedangkan untuk modal kerja variabel 'atau
‘jumlah diatas modal kerja permanen dapat dibiayai dengan

kredit 'jangka pendek‘atau jangka panjapg sesuai " dengan
keadaan. | | | |
Sebagéimana yang telah diﬁrai#an,dimuka bahWa ‘modal .-
kerja. inilmempunyai peranan penting bagi perusahaan akan
. menjamin jalannya kelancaran operasi perusahaan, séhingga
perusahaan tidak mengala@i kesulitan akan adanya krisis
keuangan, juga dengan - modal  kefja yang cukup gkan
membérikan‘keUntungan'bagi perusahaan antara lain : |
1. Melindungan peruséhéan.terhadap krisis modal’

kerja, . karena turunnya nilai dari- aktiva
lancar. ' : ’

16) 1 b i d, Halaman 49
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2. Memungkinkan untuk - dapét membayar semua~
kewajiban-kewajlban tepat pada waktunya

" 3. Menjamin d1m111k1nya kred1t - standing
‘Perusahaan semakin besar dan memungk1nkanA
- bagi ° perusahaan untuk’ dapat. menghadapl
_ bahaya- bahaya yang mungkin terJadlnya.

4. Memungk1nkan untuk mem111k1 persedlaanvdalamf
: ~jumlah yang cukup untuk melayan1 para
,konsumen S : .. :

S. Memungkinkan bag1 perusahaan untuk membéri—
kan syarat kredit yang- leblh menguntungkan
.kepada para- Iangganan ' .

6. Memungkinkan bagi peruSahéan untuk dapat

- beroperasi dengan lebih efisien," karena.
tidak ada kesul1tan untuk memperoleh -barang
ataupun Jasa yang d1butuhkan. 17y, . - ‘

7 Laporan Keuangan

A, Pengertian Laporan Keuangan -

Menurut Soemarsd S.R, dalam 'bukunya 'Pengaﬁtdr
Akuntansi' mengena1 Pengertlan Laporan Keuangan, adélah

Laporan yang dlrancang untuk para 'pembuat

keputusan - baik  di- dalam maupun di Juar
~perusahaan mengena1 posisi keuangan dan. hasil
~usaha bperusahaan. - Laporan - Keuangan  terdiri

. dari Neraca, Perh1tungan Rug1 Laba_dan Laporan“
Perubahan Pos131 Keuangan 18) ' : '

Adapun kegunaan dérip#dé’ Laporan Keuahgan' iélah.
fmembefif_gamb#rqn- mengena1 presta31- yang telah dicapai
berusahaan' sélama~ perlode tertentu képada p1hak-p1hak
'yang berkepent1ngan dengan perusahaaﬁ tersebut S¢1a1n

17) s, Munaw1r, op.cCit., haiéman, 116 - 117

18) Soemarso S.R. Pen antar Akuntans1,.Buku Satu,

Edisi Kedua, ‘Lembaga Penerblt FakultasEkonom1 Un1ve;sitas )
Indones1a, 1986 halaman 25 S L '
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‘itu Laporan Keuangan sangat penting. artinya dalam
pPerkembangan suatu perusahaan, dimana Laporan Keuangan 1n1
' menggambarkan pOSlSl/kOﬂdlSl f1nan01al perusahaan.
5Di dalam Neraca menunJukkan laporan tentang pos¥31;
keuangan dar1 suatu perusahaan/badan la1n pada suatu saat.
tertentu, m1sa1nya 31 desember. Neraca: ber1si pos-pdsl
harta (aktiva), Hutang dan Modal. Selain itu Perhitungan
Rugi-Labav menunjukkan.hasil operasi selama sélang.'waktu
fe'tentu‘ Sedangkan Laporan Perubahan Pos1s1 keuangan
 ser1ng d1ka1tkan dengan perubahan modal dalam kurun waktu -

‘tentu.

B. Pihak-pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan
a. Pimpinan Perusahaan
b. Pemilik, Peserta dan Pemegang Saham
-c..Kféditur/Calon Kreditur
d. Lembaga Pemerintah.‘lg)
ad. a. Pimpinan Perusahaan‘ meﬁpunyal kepentlngan
| atas has11 ~hasil dar1 anallsls f1nanc1al ini,
sebab akan merupakan pedoman untuk‘masajmasa
yang akan datang dalam.mengémbil' keputusan-
. keputuSan, tindakan—tindakan : . serta
‘kebijaksanaan yang lebih baik-'
ad. b. Kepentingan..'dari- pem111k/peserta/pemegang
| saham ini adalah terutama"untuk,.mengetapu;'<f

19) ) Alex s. Nitisemito, op, Cit., halaman 217
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perkembangan pPendapatan dan kestabilan
perusahaan.

ad. c. Para kreditur/calon kreditur juga mempunyai
kepentingan terhadap hasil-hasil] laporan
keungan ini. Dengan analisis ini dapat
diketahui terutama keadaan likwididtas dan
solvabilitas, kafena hal ini .merupakan
'jamiﬂan bagi krediturnya.

ad. d. Pemerintah ‘juga mempunyai kepentingan
terhadap analisis ini, karena kepentingan
pemerintah disini adalah untuk menetapkan
pajak vang dibebankan pada perusahaan

tersebut.

8. Jenis-jenis Analisis Sumber dan Penggunaan Dana
Sebelum penulijs menguraikan jenis-jenis Analisis

sumber dan Penggunaan Dana, maka terlebih dahulu di

Dana menurut J.F. Weston dan E.F. Bfigham dalam dua (2)
golongan, yaitu

1. Sumber-sumber Dana adalah suatu prenggunaan
di dalam perkiraan harta atau Suatu
pertambahan di dalam Perkiraan Hutang.

2. Penggunaan Dana adalah pertambahan di dalam
perkiraan Harta atau suatu -pengurangan di
dalam perkiraan Hutang. 2¢)

Adapun Jenis-jenis Analisis Sumber dan Penggunaan

Dana yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto, antara lain

e v - —— - - —

20) J.F. Weston dan E.F. Brigham, Op, Cit., hal 190
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1. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana dalam

Pengertian Sempit, yaijtu Kas

|25 Iy

Analisis Sumber dan Penggunaan Dana dalam

Pengertian luas, yaitu Modal Kerja. 20)

Pengertian mana yang akan digunakan dalam analisis
Sumber dan Penggunaan Dana itu tergantung kepada kebutuhan
kita sendiri, vyaitu apa yang ingin kita analisis. Di
samping'penyusunan Lapqran-Sumber”danVPenggunéan Dana atau
dasar Kas, sering Pula perusahaan menyusun laporan Sumber
dan Penggunaan dana atas dasar Modal Kerja, atau sering
pula d1sebut Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja.
Analisis Sumber dan Penggunaan Dana (baik dalam artian Kas
ataupun dalam artian modal kerja) tidak hanya digunakan
terhadap laporan di waktu lalu saja, tetapi juga penting
di lakukan terhadap laporan yang diproyeksikan untuk
beriode yang -akan datang.

Adapun alasan penul:s dalam menggunakan Analisis
Sumber dan Penggunaan dana dalam Artian Modal Kerja- dalam
Penulisan ini adalah untuk mengetahui b&gaimaha
kebijaksanaan Penerapan perusahaan dalam mencarij sumber
dana dan kebijaksanaan pPenggunaan dana, khususnya moda]
kerja dan bagaimana posisi financial PT. Kayumas Timber
Samarinda dengan adanya Sumber dan Penggunaan Dana terse-

but.

e, e, —————

20) Bambang Riyanto, Op. Cit., hal. 279
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B. Hipotesis

Dengan diterapkannya Analisis Sumber dan Penggunaan
Dana dalam artian modal kerja, maka dugaan sementara
Penulis adalah sebagai berikut : "Diduga bahwa
kebi jaksanaan penerapan Penggunaan Dana pada PT. Kayumas
Timber: Samarinda belum sesuai dengan lsumber-sumber dana
Yang telah tersedia, sehingga menimyulkan.resiko keuvangan
dan mengganggu keseimﬁangan daripadé Posisi financial

perusahaan tersebut".
C. Definisi Konsepsional

Secara konsepsional yYang dimaksud dengan Analisis
Sumber dan Penggunaan Dana dalam artian modal kerja adalah
"Suatu Analisis Sumber-sumber serta Penggunaan Modal Kerja

atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja

dalam periode tertentu. 21). |

‘Dalam analisis ini dapat diketahui darimana sumber
pPembelanjaan Modal. Kerja, dan apakah terjadi kelebihan
(kenaikan) Modal Kerja atau Kekurangan‘(penurunan) Modal
Kerja. Untuk melakukan analisis faktor-faktor apa yang
menyebabkan terjadinya perubahan dalam Modal kerja, perlu
diketahui unsur-unsur apa yYang menjadi Penyebabnya.

Adapun yYang dimaksud dengan Modal Kerja disini, adalah

21) S. Munawir, Akuntan, Analisis Laporan Keuangan
Edisi Kedua, Liberty, yogyakarta, 1989, halaman 37.
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Modal Kerja Netto, yaitu kelebihan aktiva lancar di atas
hutang lancar.

Selain itu Current Asset atau Aktiva Lancar dan
Current Liabilites atau Hutang Lancar dikatagorikan dalam
istilah Current Account, sedangkan aktiva tetap dan hutang
jangka panjang serta modal sendiri merupakan faktor Non
Current Account.

Perlu diketahui disini, bahwa setiap perubahan dari
elemen-elemen Current Account tidak akan méngubah besarnya
modal kerja. .Akan tetapi sebaliknya, perubahan dalam ,
elgmeﬁ—eiemen non current account akan banyak pengaruhnya
terhadap modal kerja. Perubahan unsur-unsur non current
account yang dapat memperbesar modal kerja disebut sumber
modal Kkerja, dan sebaliknya unsur-unsur non current
account yang membawa efek memperkecil Modal Kerja disebut
Penggunaan Modal kerja. Apabila pada suatu saat Modal
Ker&a jumlahnya lebih besar daripada Modal Kerja
sebelumnya, berarti ada kenaikan Modal kerja dan
sebaliknya.

Dalam menyusun Laporan Sumber dan Penggunaan Dana
dalam artian Modal Ker ja, langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut

1. Menyusun Laporan Perubahan Modal Kerja pada

dua saat Neraca.

2. Mengelompokkan perubahan unsur-unsur Non
Current Account yang dapat memperbesar Modal
Kerja dan yang Memperkecil Modal Kerja.

3. Mengelompokkan unsur-unsur dalam laporan
Rugi-Laba, terutama laba ditahan ke dalam

golongan perubahan yang memberikan efek
memperbesar atau memperkecil Modal kerja.
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4. Menyusun Laporan Sumber dan Penggunaan Modal
kerja.
Adapun yang merupakan Sumber-sumber Modal kerja
adalah :
1. Berkurangnya aktiva tetap
2. Bertambahnya hutang Jangka Panjang
3. Keuntungan dari Operasi
Sedangkan yang merupakan 4Penggunaan Modal Kerja
adalah : . |
1. Pembéyaran kas "deviden
2. Bertambahnya aktiva tetap
5. Berkurangnya hutang jangka Panjang

4. Berkurangnya Modal
S. Kerugian dari Operasi Perusahaan. 22).

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar selanjutnya

yang menunjukkan :

Current Account
CL .
C A .
(+) (+)
> WC =" AL - HL <—
1
Non Current Account *(+)
(-) (+)
LTD
F A (+)
EQUITY <
[]

Gambar 1. Unsur-unsur Non Current Account Effect
Yang memperkecil Modal Kerja.

22)- 1 b i 4, halaman 325.
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Gambar 2. Unsur-unsur Non Current Account Effect
Yang memperkecil Modal Kerja.

Keterangan Gambar

1. Current Account (Pos Lancar)

CA = Current Asset ( Aktiva Lancar)

LA = Current Leabilities ( Hutang Lancar)
wC = Working Capital ( Modal Kerja )

AL = Aktiva lancar

HL = Hutang Lancar

(+) = Bertambah

(=) = Berkurang

2. Non Current Account ( Pos Tidak Lancar )

FA

Fixed Asset (Aktiva Tetap)

LTD

Long Term Debt (Hutang Jangka Panjang)

EQUITY = Modal Sendiri

Current Account
CL
CA
(-) (=)
> WC = CA - CL <—
1
Non Current Account * (=)
(+) (=)
LTD
F A A (=)
EQUITY <
J



BAB 111

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

PT. Kayumas Timber Samarinda adalah perusahaan yvang
bergerak dalam bidang industri pengolahan kayu. Sebagian
besar hasil produkstinya berkualitas ekspor. Dalam kegia-
tan usahanya‘ perusahaan ini memerlukan dana yang cukup
besar. Dimana dalam pelaksaﬁaan Dana tersebut harus
dimanfaatkan seefektif atau seefisien mungkin agar tujuan
perusahaan dapat tercapai secara keseluruhan, baik dari
segi keuntungan maupﬁn kelangsungan hidup perusahaan.

Dalam menganalisis Sumber dan Penggunaan Dana pada
Perusahaan PT. Kayumas Timber Samarinda, akan digunakan
Analisis sumber dan Penggunaan Dana dalam artian Luas,
yaitu Modal Kerja. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana
dalam Artian Modal Kerja sering juga disebut Analisis 1is
Fund Flow, vaitu éuatu aliran Dana yang menyangkut penga-
daan dan Penggunaan Dana. Analisis Sumber dan Penggunaan
Dana sangat penting bagi seorang Menejer Keuangan untuk
mengetahui keadaan Dana Perusahaan yang dipimpinnya.
Untuk mengukur atau mengetahui aliran Dana perusahaan
tersebut, maka diperlukan Laporan Keuangannya.

Adapun Definisi Operasional yang akan dikemukakan
penulis yang dimaksud dengan kebijaksanaan penerapan
penggunaan dana yang sesuai dengan sumber-sumber dana

adalah sumber dana jangka pendek sebaiknya digunakan untuk

36
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membiayai kebutuhan jangka pendek (Penggunaan aktiva
lancar), dan -sumber dana jangka panjang seharusnya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan jangka panjang/menengah
atau dengan keatas lain,kurang tepat andaikata sumber dana
Jangka pendek untuk membiayatkebutuhan dana jangka panjang
(Aktiva tetap).

Tujuan daripada Analisis Sumber dan‘Penggunaan Dana
adalah untuk mengevaluasi kebijaksanaan Keuangan perusa-
haan'pada peribdg yéng lalu mengenai sumber dan pPenggunaan
dana yang adg dalam perusahaan aan juga dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana kebutuhan dana perusahaan dibelanjai
serta bagaimana dana tersebut digunakan. Dari Analisis
Aliran Dana itu akan dapat diketahui darimana datangnya
dana atau sumber dana serta untuk apa dana itu digunakan
pada suatu periode tertentu.

Alasan pokok yang menjadi dasar pemikiran penulisan
dalam mengemukakan permasalahan sebelumnya, yaituA bahwa
sampai saat ini masih ada suatu perusahaan vyang mengambil
kebijaksanaan yang kurang tepat/efisien, kKhusunya penggu-
naan dana yang tidak sesuai dengan forsinya. Apabila
Permasalahan tersebut dibiarkan terus-menerus dan berlang-
sung lama, maka akan mengakibatkan terjadinya resiko
kesulitan financial dan mengganggu survife perusahaan.

B. Perincian Data yang Diperlukan

Untuk menganalisis Sumber dan Penggunaan Dana dalam

Artian Modal Kerja, maka diperlukan data Laporaﬁ Keuangan

sebagai berikut
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1. Neraca PT. Kayumas Timber Samarinda Tahun 1992,
1993 dan 1994

2. Laporan Rugi Laba Tahun 1992, 1993 dan 1994

C. Jangkauan Penelitian

Untuk memperoleh sumber data yYang diperlukan dalam
penulisan ini, maka penulis melakukan penelitian secara
langsung pada PT. Kayumas Timber Samarinda khususnya pada

bagian Akuntansi.

D. Teknik Pengumpulan Data
: Dalam"upaya pengumpulan data, penulis menggunakan
dua metode, yakni kepustakaan dan lapangan (sosiologis).
1. Penelitian Kepustakaan dalam hal kepustakaan ini,
penulis mempelajari buku-buku ilmiah dan sumber
lainnya yang dapat mendukung penelitian ini,
dengan mengambil pendapat para ahli atau sarjana,
yang bersifat teoritis yang ada kaitannya dengan
. tujuan penulisan ini, dan pembahasénnya dengan
tehnik komparatif (perbandingan).
2. Penelitian Lapangan (Field Work Research) dalam
hal penelitian lapangan ini, untuk mengumpulkan
data penulis menggunakan beberapa tehnik yaitu H
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari obyek penelitian dengan cara mengadakan
wawancara langsung kepada pimpinan perusahaan.
Membuat daftar pertanyaan secara tertulis yang

diajukan kepada pimpinan perusahaan.
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan
membaca buku-buku dari perpustakaan dan
catatan-catatan lainnya yang ada relevansinya

dengan penulisan skripsi ini.

E. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis
Didalam memecahkan masalah, alat aﬁaliSis vang
digunakan adalah dasar teori pembelanjaan perusahaan yang
berhubﬁngan dengan masalah Analisis Sumber dan Penggunaan
Dana dalam " artian Modal Kerja. Ada 3 (tiga) tahap/
langkah yang harus dilakukan, yaitu
1. Membuat Neraca yang diperbandingkan. Sebelum
menganalisis atau menentukan besarnya perubahan
Modal Kerja baik secara total atau masing-masing
pos Modal Kerja, serta untuk mengetahui Sumber
dan Penggunaan Modal kerja selama periode
bersangkutan, maka diper}ukan data tentang Neraca
yahg diperbandingkan antara 2 (dua) saat tertentu
serta informasi—informasi. lainnya sehubungan
dengan keungan perusahaan tersebut, misalnya
besarnya laba, pembayaran deviden dan sebagainya.
2. Membuat perubahan modal kerja untuk tahun-tahun
yvyang berakhir selama periode tertentu. Di sini
digunakan contoh Laporan Perubahan Modal kerja
yang menggambarkan perubahan sumber-sumber dan

penggunaan Dana jangka pendek.
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Neraca Neraca Perubahan
19 A 19 B D K
AKTIVA LANCAR X X
Jumlah A L : XX XX
HUTANG LANCAR -_—-; --------- ;_—-—
Jumlah H L : XX - XX
- Modal Kerja x| xx | x| X
Bertambah atau ber
kurang Modal Kerja X X
XX XX

Gambar 3.

Bagan Laporan Perubahan Modal Kerja.

Keterangan Gambar 3

AL Aktiva lancar

HL

Hutang Lancar

Kolom Perubahan Debet (D) menunjukkan adanya
Penggunaan Dana.

kolom perubahan Kredit (K) menun jukkan adanya
Sumber Dana.

Pada dasarnya di dalam laporan perubahan modal
kerja diketahui bahwa Modal Kerja akan berubah
apabila aktiva lancar dan hutang lancar
berubah, sedangkan untuk mengetahui sebab
terjadinya perubahan tersebut (sumber atau
penggunaannya), dapat diketahui dengan

menganalisis perubahan yang terjadi pada
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sektor Non Current Account (Aktiva Tetap,
Hutang Jangka Panjang, Modal Sendiri). Dalam
laporan perubahan modal kerja, maka dapat
diketahui sumber dana jangka pendek dan
penggunaannya.

Membuat Laporan Sumber-Sumber dan Penggunaan

Modal kerja. Adapun yang mérupakan Sumber-sumber

Modal Kerja yaitu | |

1. Berkurangnya Aktiva Tetap.

2. Bertambahnya Hutang Jangka Panjang.

3. Bertambahnya Modal.

4. Keuntungan dari Operasi.

Sedangkan yang merupakan penggunaan Modal kerja

adalah
1. Pembayaran kas deviden
2. Bertambahnya Aktiva Tetap
3. Berkurangnya Hutang Jangka Panjang
?. Berkurangya Modal
S. Kerugian dari Operasi Perusahaan
Adapun mengenai prinsip-prinsip yang perlu

diketahui/diperhatikan di sini, antara lain :

a.

Sumber dana harus sama dengan penggunaan dana,
baik dalam laporan perubahan modal kerja maupun
dalam laporan sumber-sumber dan penggunaan modal
kerja.

Sumber dana Jangka pendek sebaiknya digunakan
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untuk membiayai kebutuhan jangka pendek.
C. Sumber dana jangka panjang seharusnya digunakan
untuk membiayai kebutuhan Jangka Panjang/

Menengah.

Andaikata tidak sesuai dengan prinsip-prinsip atau
persyaratan tersebut, maka kebijaksanaan sementara
perusahaan dalam mengguﬁakén Dané adalah kurang tepat/
efisien. Apalagi andaikata kenyafaanya Sumber Dana Jangka
Pendek untuk membiayai kebutuhan/penggunaan jangka panjang

(Harté Tetap).



BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya PT. Kayumas Timber Samarinda

PT. Kayumas Timber Samarinda didirikan pada tanggal
25 Maret 1974 dengan Akte Pendirikan Nomor 275, kemudian
pada tanggal 13 Nopember 1977 diadakan perubahan Akte
Pendirikan dengan Nomor 347 oleh Mohammad Tadjoedin Nota-
;is di Jakarta dan telah mendapat persetujuaﬁ dari Direk-
tur Perdata Dirjen Hukum dan Perundang—Undangén Departemen
Kehakiman No. Y.A 5/104/6 Tanggal 20 Pebruari 1980.

‘Sedangkan susunan pengurus perusahaan adalah sebagai
berikut :

Presiden Direktur Tn. Njotowidjojo

Direktur ¢ Tn. Seonarto Njoto

Komisaris Utama

Ny. Ambarwati

Komisaris

Tn. Njotokosumo
Berdasark?n Forestry Agreement (Perjanjian
Pengusahaan- Hutan) yang dikeluarkan oleh  Departemen
Kehutanan No.FA/N/OlS/VI/7é, maka luas daﬁ lokasi areal
kerja dari PT. Kayumas Timber Samarinda meliputi f
a. Untuk logging operating (produksi kayu
bundar/logs) berlokasi di Sei Santan Ulu
Kecamatan Bontang Kabupaten Kutai Kalimantan
Timur. Luas areal kerjanya adalah 60.000 hektar,
diantaranya yang produktif/komersial adalah
seluas 56 hektar. Sedangkan sisanya dinyatakan

tidak produktif/non komersial.

43
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b. Untuk sawmill (pengolahan kayu masak) berlokasi
pada Kecamatan Loa Kulu Kabupaten Kutai
Kalimantan Timur yang dikelola oleh anak cabang
perusahaan PT. Kayu Mulawarman

Pada awal berdirinya, perusahaan ini bergerak dalam

bidang pengusahaan hutan dengan memproduksi kayu bulat
(logs) untuk tujupn ekspor. Namun setelah adannya larangan
ekspor kayu ' bundar (logs) oleh pemerintah kita maka
produksinya digunakan untuk memenuh i kebutuhan dari anak
cabang perusahaan yaitu‘PT. Kayu Mulawarman di Loa Kulu
Kabupaten Kutai, yang bergerak dalam bidang sawmill atau
juga dipasarkan secarai lokal kepada perusahaan lain

seperti

PT. Tirta Mahakan Plywood Samarinda

- PT. Hutrindo Plywood Samarinda

- PT. Borneo Permai Plywood Samarinda

- Dan lain-lain

Sédangakan jenis 'kayu yYang ° dihasilkan oleh
perusahaan ini adalah kayu Meranti (shorea spp) dan kayu
Kapur (dryobalanops spp). Ada juga jenis kayu yang lain,
yaitu kayu Bengkirai (shorea laevifolia E.) dan kayu Ulin
(eusideroxlylon zwageri T.et B.) namun jenis ini di
produksi dalam skala kecil dan hanya ditujukan untuk

dipergunakan sendiri dan masyarakat setempat.
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B. Perkembangan Organisasi Perusahaan

Sebagaimana telah disebutkan dimuka, bahwa
perusahaan ini lokasi proyeknya berada di Kalimantan
Timur. Sumber tenaga kerja yang ada selama ini banyak
diperoleh dari masyarakat disekitarnya dan beberapa orang
tenaga ahli didatangkan dari Malaysia. Namun tenaga asing
ini jumlahnya sedikit sekali, hal ini aisesuikan dengan
anjuran pemerintah untﬁk lebih 6ahyak'dipergunakan tenaga
kerja daerah/lokal. .

Gambaranv:ﬁengenai jumlah tenaga kerja yang ada
.pada saat dilakukannya penelitian ini berjumlah 164 orang,
yang secara terperinci dapat dilihat pada tabel dihalaman
berikut ini

Dalam usaha untuk mencapai tujuan yang diinginkan
maka organisasi merupakan salah satu alat yang diperlukan
oleh suatu perusahaan. Struktur organisasi perusahaan
merupakan suatu hal yang sangat penting, karena dapat
diketahui _tanggung jawab aan wewenang serta fungsi ‘dari
masing-masing bagian. ‘

Struktur organisasi dari PT. Kayumas Timber
Samarinda pada dasarnya berbentuk garis lurus dengan
tingkat tanggung jawab dan wewenang dari general manajer,
plan manajer hingga kepelaksananya. Adapun tugas dari

masing-masing bagian adalah sebagai berikut :
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C. Laporan Keuangan PT. Kayumas Timber Samarinda

Kegunaan laporan keuangan ialah untuk memberikan

gambaran mengenai prestasi yang telah dicapai perusahaan

selama periode tertentu kepada pihak-pihak yang
berkepentingan 'dengan perusahaan tersebut. Selain itu
laporan keuangan sangat penting artinya dalam

perkembangan suatu perusahaan, dimana léporan keungan ini
menggambarkan posisi/kondisi finansial perusahaan

_Untuk keperluan Analisa terhadap pos-pos neraca
untuk ~mengetahui gambaran tentang posisi keuangan dan
Analisa Laporan Rugi/Laba yang akan memberikan gambaran
tentang hasil atau perkembangan PT. Kayumas Timber
Samarinda. maka di bawah ini disajikan laporan-laporan
keuangan wuntuk tahun 1992, 1993 dan tahun 1994, adalah

sebagai berikut :



NE R A C A

PT. KAYUMAS TIMBER SAMARINDA

TAHUN 1992 S/D 1994
(Dalam Ribuan Rupiah)
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/= = = == = = SEEE == =\
) : 31 DESEMBER i
i KETERANGAN ' 1 '
E : 1992 ' 1993 H 1994 H
] 1 ' [}
E AKTIVA : : ! !
i+ AKTIVA LANCAR E E E E
i Kas ‘Rp. 4,549,750 1Rp. 12,647,000 {Rp. 21,744,250 H
: B.a n k 'Rp. 5,400,000 iRp. 5,900,000 iRp. 6,400,000 '
i P}utang Dagang ‘Rp. 5,826,000 !Rp. 4,389,000 Rp. 2,952,000 !
: Piutang Wesel {Rp. 2,400,000 |Rp. 1,550,000 !Rp. 700,000 |}
Persediaan : H : ' H
§ - Bahan Baku pr. 857,500 .:Rp. 4,625,725 pr. 8,393,950 E
E - Barang dalgm proses |Rp. 480,750 |Rp. 2,831,500 !Rp. 5,182,250 !
o Barang Jadi -Rp. 1,580,000 !Rp. 2,598,750 Rp. 3,617,500 !
P Supplies ERp. 115,000 ERP 231,800 ERp. 348,600 E
' ' ) i 1 1
i AKTIVA TETAP : H H { :
| - Tanah iRp. 10,900,000 {Rp. 10,900,000 !Rp. 10,900,000 !
i - Gedung (net) iRp. 5,075,000 {Rp. 7,077,500 !Rp. 9,080,000 !
E - gesén—mesin (net) ERp. 11,083,300 ERp. 14,034,700 ERp. 16,986,400 |
1 =~ Kendaraan iRp. 3,750,000 |Rp. 3,375,000 !Rp. 3,000,000 |
E - Cadangan Defresiasi JRp.( 200,000 )iRp.( 550,000 )!Rp.( 900,000 )
) ) ] ]
[} 1] ] ] 1
E JUMLAH AKTIVA iRp. 51,817,000 iRp. 69,610,975 |Rp. 88,404,950 E
t — —4— i — - o —— t ——— —— —— 1
E HUTANG LANCAR : H H - '
1 Hutang Dagang 'Rp. 1,750,000 !Rp. 3,575,000 |Rp. 5,400,000 -
{ Hutang Pajak & Pendapat;Rp. 5,112,468 |Rp. 5,361,895 |Rp. 5,611,322 !
i Hutang Wesel 'Rp. 2,007,000 iRp. 3,638,105 {Rp. 5,269,210 !
E HUTANG JANGKA PANJANG 1Rp. 1,000,000 {Rp. 7,500,000 |Rp. 15,000,000 |
1 MODAL : N ‘ ' i H
{ Modal Saham ‘Rp. 41,567,000 1Rp. 41,567,000 {Rp. 41,567,000 H
5 Laba di tahan SRp. 380,532 |Rp. 7,968,975 \Rp. 15,557,418 :
1] t
5 JUMLAH HUTANG & MODAL ‘Rp. 51,817,000 IRp. 69,610,975 !Rp. 88,404,950
1
]
]

Sumber data : PT. Kayumas Timber Samarinda

—_—— ———————
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PT. KAYUMAS TIMBER SAMARINDA
LAPORAN RUGI LABA

TAHUN 1994
Penjualan Rp. 171,180,000
Harga Pokok Produksi
- Persediaan Bahan Baku (awal) Rp. 1,807,600
— Pembelian Bahan Baku Rp. 110,294,240
— Bahan Baku Yang Siap di Pakai Rp. 112,101,840
— Persediaan Bahan Baku Akhir - Rp(_ 8,393,950)
— Biaya Bahan Baku yg di Pakai Rp. 103,707,890
— Upah Tenaga Kerja langsung Rp. 10,260,000
— Biaya Utama Rp. 113,967,890
- — Biaya Overhead Pabrik Rp.__ 24,857,000
— Biaya pabrik Rp. 139,824,890
— Pers. Brg. Dim Proses (awal) Rp. 349,500
Rp. 140,174,390
— Pers. Brg. Dim Proses (akhir) Rp( 5,182,250)
— Biaya produksi Rp. 134,992,140

Rp. 4,419,650

Rp. 139,411,790

— Pers. Brg. Jadi (akhir) Rp( 3,617,500)

.- Harga Pokok Produksi Rp. 135,794,290
Laba Kotor Penjualan Rp. 35,385,710
Biaya—Biaya Operasi
— Biaya penjualan Rp. 3,199,950
— Biaya Administrasi & Umum Rp. 3,774,000

6,973,950
Total Biaya—biaya Operasi Rp.( 28,411,760)
Pendapatan Lain—lain Rp. 1,644,850
Laba Usaha Sebelum Pajak Rp. 30,056,610
Pajak Persero (PPs) 20 % & Bunga Rp.(__ 6,011,322)
Laba Bersih Sesudah Pajak Rp. _ 24,045,288

Sumber data : PT. Kayumas Timber Samarinda




PT. KAYUMAS TIMBER SAMARINDA
LAPORAN RUGI LABA

TAHUN 1992

Penjualan
Harga Pokok Produksi

— Persediaan Bahan Baku (awal)
— Pembelian Bahan Baku

— Bahan Baku Yang Siap di Pakai
— Persediaan Bahan Baku Akhir

— Biaya Bahan Baku yg di Pakai
— Upah Tenaga Kerja langsung

— Biaya Utama
— Biaya Overhead Pabrik

— Biaya pabrik
— Pers. Brg. DIm Proses (awal)
— Pers. Brg. DIm Proses (akhir)

— Biaya produksi

~ Pers. Brg. Jadi (akhir)

Harga Pokok Produksi
Laba Kotor Penjualan

Biaya—Biaya Operasi
~ Biaya penjualan
— Biaya Administrasi & Umum

Total Biaya—biaya Operasi

Pendapatan Lain-lain

Laba Usaha Sebelum Pajak
Pajak Persero (PPs) 20 % & Bunga

Laba Bersih Sesudah Pajak

Rp. 3,522,600
Rp. 91,862,460

Rp. 95,385,060
Rp{ 857,500

Rp. 94,527,560
Rp. 9,900,000

Rp. 104,427,560
Rp. 24,073,500

Rp. 128,501,060
Rp. 612,000

Rp. 129,113,060
Rp( 480,750

Rp. 128,632,310
Rp. 740,350
Rp. 129,372,660
Rp{___ 1,580,000

Rp. 2,714,250 -
Rp. 3,676,500

Rp.

Rp.
Rp.

Rp. (

Rp.
Rp.

Rp.
Rp. (

Rp.

158,420,000

127,792,660

30,627,340

6,390,750)

24,236,590
1,325,750

25,562,340
5,112,468)

20,449,872

Sumber Data : PT. Kayumas Timber Samarinda
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PT. KAYUMAS TIMBER SAMARINDA
LAPORAN RUGI LABA

TAHUN 1993

Penjualan Rp. 164,800,000
Harga Pokok Produksi
— Persediaan Bahan Baku (awal) Rp. 857,500
~ Pembelian Bahan Baku Rp. 102,885,950
— Bahan Baku Yang Siap di Pakai Rp. 103,743,450
~ Persediaan Bahan Baku Akhir Rp(  4,625725)
— Biaya Bahan Baku yg di Pakai Rp. 99,117,725
~ Upah Tenaga Kerja langsung Rp. 10,080,000
- Biaya Utama ) Rp. 109,197,725
- Biaya Overhead Pabrik Rp. 24,805,250
~ Biaya pabrik Rp. 134,162,975
— Pers. Brg. Dim Proses (awal) Rp. 480,750

Rp. 134,643,725
— Pers. Brg. Dim Proses (akhir) Rp( 2,831,500)
— Biaya produksi Rp. 131,812,225

Rp. 2,580,000

Rp. 134,392,225
— Pers. Brg. Jadi (akhir) Rp( 2,598,750)
Harga Pokok Produksi Rp. 131,793,475
Laba Kotor Penjualan Rp. 33,006,525
Biaya-Biaya Operasi .
— Biaya penjualan Rp. 2,957,100
— Biaya Administrasi & Umum Rp. 3,725,250
Total Biaya—biaya Operasi Rp. ( 6,682,350 )

Rp. 26,324,175

Pendapatan Lain —lain Rp. 1,485,300
Laba Usaha Sebelum Pajak Rp. 27,809,475
Pajak Persero (PPs) 20 % & Bunga Rp.( 5,5661,895)
Laba Bersih Sesudah Pajak Rp. 22,247,580

Sumber Data : PT. Kayumas Timber Samarinda



BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa

Analisa Sumber dan Penggunaan dana merupakan alat
penting bagi Financial manager, untuk mengetahui tentang
aliran dana, dari mana dana tersebut dan . kemana dana
terseBut di gunakan.

Untuk mengetahui aliran dana itu dalam satu periode
diperlukan data yang berupa laporan financial perusahaan.
Dari mana’ datangnya dana 'di sektor apa ditanamkan.
Pemahaman teﬁtang pola penggunaan dana pada masa lampau
akan memungkinkan Seorang manajer keuangan untuk membuat
rencana yang lebih baik sehubungan dengan kebutuhan dana
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
menganalisa sumber dan penggunaan dana dalam artian modal
kerja, vaitu membuat neraca yang diperbandingkan, kemudian
membuat laporan perubahan modal kerja: serta laporan
sumber-sumber dan penggunaan modal kerja. Untuk kedua
laporan tersebut, maka dapat diketahui sumber dana jangka
rendek dan bpénggunaannya, sumber dana jangka panjang dan
penggunaannya.

Berikut ini akan penulis sajikan Neraca yang
diperbandingkan dan laporan perubahan modal kerja serta

laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja untuk
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tahun-tahun yang berakhir 1992, 1993 dan 1994 pada
PT. Kayumas Timber Samarinda. Untuk tiga tahun masing-
masing dibagi dalam dua Periode, yaitu periode 1893 dan
1994,

Adapun langkah—langkah Analisis Sumber dan Penggu-
Naan Dana dalam artian Modal] Kerja, Seperti nampak pada

halaman berikut jinj.
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1. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk Periode
1993.

Dalam analisis data pada laporan perubahan modal
Kerja wuntuk periode tahun 1993, menunjukkan sumber dana
jangka pendek (kolom perubahan kredit) hanya sebesar Rp.
5.992.532.00 sedangkan penggunaan dana jangka pendek
(kolom perubahan debet) untuk membiayai Modal Kerja tahun
tersebut sebesar Rp. 15.851.775,- Selisih daripada Sumber
dan Penggunaan Dana dari jangka pendek sebesar Rp.
9.859.245.- adalah merupakan pembiayaan dari dana jangka
panjang. Jumlah ini merupakan penambahan modal kerja tahun
1993.

Seperti yang terlihat pada laporan sumber-sumber dan
penggunaan modal kerja untuk periode tahun 1993,
menunjukkan sumber dana jangka panjang sebesar Rp.
14.813.443,- sedangkan kebutuhan pembiayaannya hanya
sebesar Rp. 4.954.200,- Sebagian besar sumber dana dari
jangka panjang digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
Kerja tahun 1993, atau kelebihan sumber dana jangka
panjang untuk membiayai kebutuhan jangka pendek sebesar
Rp. 9.859.243,-.

2. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk Periode
1994.

Dalam analisa data pada laporan perubahan modal
kerja untuk periode tahun 1994, menunjukkan sumber dana
jangka pendek (kolom perubahan kredit) hanya sebesar Rp.

5.992.532,00 sedangkan penggunaan dana jangka pendek
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(kolom perubahan debet) untuk membiayai Moda] Kerja tahun
tersebut sebesar Rp. 16.851.775,~ Selisih daripada Sumber
dan Penggunaan Dana dari Jangka pendek sebesar Rp.
10.859.243,— adalah merupakan pembiayaan darj dana Jangka
Panjang. Jumlah ini merupakan Penambahan moda] kerja tahun
1994,

Seperti Yang terlihat pada laporan sumber-sumber dan
Penggunaan moda} kerja .untuk  periode tahun 1994,
menunjukkan . sumber dana Jangka panjahg. sebesar Rp.
16.851.775, - sedangkan kebutuhan pembiayaannya hanya
Sebesar Rp. 5.992.532, - Sebagian besar sumber dana dari
Jangka Panjang digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja tahun 1994, atau kelebihan sumber dana jangka
Panjang untuk membiavai Kebutuhan jangka pendek sebesar

Rp.10.859.243,-.

B. Pembahasan

Perlu disadari bahwa tidak semua dasar teori
ekonomi,khususnya Prinsip/pedoman dalam pembelanjaan dapat
diterapkan atau direalisasikan daléh dunia Perusahaan.
Semua tergantung dari situasi dan kondisi masing—masing
Perusahaan bersangkutan. Selain itu karena historis data
dan waktu yang relatif singkat yang penulis peroleh dari
Penelitian, sehingga apa yang telah dibahas serta
kesimpulan yang ada hanyalah merupakan pPenilaian sesaat
untuk dijadikan Pegangan/pedoman dalam membenarkan
pPendapat umum.

Bagaimana juga bahwa kondisi/keadaan posisi keuangan
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Suatu perusahaan yang tidak baik dalam jangka pendek,
tidak menjamin adanya keadaan posisi keuangan yang tidak
baik pula dalam jangka panjang, atau sebaliknya kondisi/
keadaan posisi keuangan yang baik dalan jangka pendek,
tidak menjamin adanya kondisi keuangan yang baik pula
dalam jangka panjang.

Berdasarkan analisis data yang ada, maka telah dapat
diketahui tentang bagaimana perusahaan PT. Kayumas Tiﬁber
Samarinda. Dalam mengelola dan menggunakan dana yang
diperolehnya, atgu dengan kata lain bagaimana kebutuhan
dana tersebut itu dialokasikan.

Disini penulis mencoba untuk membahas terhadap kedua

laporan tersebut berdasarkan neraca yang diperbandingkan,

yaitu untuk periode 1993 dan 1994 sebagai berikut

1. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk periode
1993

Dalam Laporan Perubahan Modal Kerja untuk periode
1993, menunjukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang. lancar (penggunaan dana) jauh lebih
besar Rp. 15.851.775,- Selisih daripada sumber dana dan
penggunaan dana dari jangka pendek sebesar Rp. 9.859.243, -
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangka panjang.
Dengan adanya sumber pembiayaan dari dana jangka panjang
tersebut maka terdapat pertambahan/kenaikan modal kerja

tahun 1993.
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Pertambahan modal kerja tahun 1993 disebabkan oleh
pPembiayaan dana dari jangka Panjang. Hal ini berdasarkan
Sumber dang jangka pendek tidak mampu untuk membiayai
penggunaan/kebutuhan modal kerja. Seperti yang terlihat
Pada laporan sumber-sumber dan Peénggunaan moda] kerja
untuk periode tahun 1993, menunjukkan sumber-sumber dana
Jangka Panjang jauh lebih besar dibandingkan ‘penggunaan
dana,yaitu Sebesar Rp.4.954.200,-. Sumber-sumber dana
Jangka pPanjang inj berasal darj : Laba ditahan (1993) Rp.
7.588.443,- Bertambahnya hutané jangka Panjang Rp.
6.500.000,— Cadangan defresiasi Rp. 350.000,- dan berku-
rangnya kendaraan Rp. 375.000, - Sedangkan Penggunaan danga
Yang ada hanya sebesar Rp. 4.954.200,— yang terdiri darj
:Pertambahan harta tetap Gedung Rp. 2.002.500, - Pertamba-

han Mesin-Mesin Rp. 2951.700, - jadi selisihn daripada

9.859.243,- digunakan untuk membiayai kebutuhan modal
kerja.

Berdasarkan analisa sumber dan Penggunaan danga
dalam artian modal kerja untuk periode 1993, mengenai
kesimpulan Seémentara yang dapat diambil darj analsa terse-
but adalah bahwa Penerapan kebijaksanaan Perusahaan prT.
Kayumas Timber Samarinda mencari sumber dana pada tahun
1993 masih dinilai kurang tepat/effisien karena pPerubahan
atau peningkatan modal kerja Yang digunakan dalam kegiatan
Perusahaan disertai pula dengan Peningkatan hutang jangka
Panjang Yang cukup tinggi, sehingga menimbulkan resiko

keuangan dap menggangu keseimbangan daripada Posisi finap-
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cial perusahaan.

2. Analisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk Periode tahun
1994

Dalam Laporan Perubahan Modal Kerja wuntuk periode
1994, menunjukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang lancar (penggunaan dang) jJauh lebih
besar Rp. 16.851.775,- Selisih daripada sumber dana dan
penggunaan dana dari jangka pendek sebesar Rp. 10.859.243,
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangka panjang.
Dengan adanya sumber pembiavaan dari dana jangka panjang
tersebut maka terdapat pertambahan/kenaikan modal kerja
tahun 1994.

Pertambahan modal kerja tahun 1994 disebabkan oleh
pembiayaan dana dari jangka panjang. Hal ini berdasarkan
sumber dana jangka pendek tidak mampu untuk membiayai
penggunaan/kebutuhan modal kerja. Seperti yang terlihat
pada laporan sumber-sumber dan penggunaan modal kerja
untuk periode tahun 1994, menunjukkan sumber-sumber dana

jangka panjang jauh lebih besar dibandingkan penggunaan

dana, yaitu sebesar Rp.5.992.532,-. Sumber-sumber dana
jangka panjang ini berasal dari : Laba ditahan (1994)
Rp 7.588.443,- Bertambahnya hutang jangka panjang
Rp. 7.500.000,- Cadangan defresiasi Rp. 350.000, - dan
berkurangnya kendaraan Rp. 375.000,- sedangkan penggunaan

dana yang ada hanya sebesar Rp. 4.954.200,- yang terdiri
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dari :Pertambahan harta tetap Gedung Rp. 2.002.500,-
Pertambahan Mesin-Mesin Rp. 2951.700, -~ jadi selisih
daripada sumber dan penggunaan dana dari jangka Panjang
Sebesar Rp. 10.859.243, - digunakan untuk membiayai
kebutuhan moda] kerja.

Berdasarkan analisa sumber dan penggunaan dana
dalam artian modal kerja untuk periode 1994, mengenai
kesimpulan Sementara yang dapat diambil dari analisa
tersebut adalah bahwa penerapan kebijaksanaan perusahaan
PT. Kayumas Timber Samarinda mencari sumber dana pada
tahun 1994 mpasih dinilai kurang tepat/effisien karena
perubahan atau peningkatan modal kerja yang digunakan
dalam kegiatan Perusahaan disertaj pula dengan peningkatan
hutang Jangka Panjang yang Cukup tinggi, sehingga menim-
bulkan resiko keuangan dan menggangu keseimbangan daripada

posisi financial Perusahaan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang teiah‘
diuraikan pada bab terdahulu, dapatlah ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut

Berdasarkan analisis data yang ada, maka telah dapat
diketahui tentang bagaimana perusahaan PT. Kayumas Timber
Samarinda. Dalam mengelola dan menggunakan dana yéhg
diperolehnya, atau dengan kata lain bagaimana ' kebutuhan
dana tersebut itu dialokasikan. |
1. Anaiisa Sumber dan Penggunaan Dana untuk periode

1993 |

Dalam Laporan Perubahaq Modal Kerja untuk periode
1993, menunjukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,~- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang lancar (penggunaan dana) jauh lebih
besar Rp. 15.851.775,- Selisih daripada sumber dana dan
pengguhaan dana dari jangka pendek sebesar Rp. 9.859.243,-
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangka panjang.

Berdasarkan analisa sumbei dan penggunaan dana
'dalam; artian moda1 kerja untuk"periodé 1993, dari analisa
tersebut adalah bahwa penerapan kebijaksanaan perusahaan

PT. Kayumas Timber Samarinda mencari sumber dana pada
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tahun 1993 masih dinilai kurang tepat/effisien karena
perubahan atau peningkatan modal kerja yang digunakan
dalam kegiatan perusahaan disertai pula dengan peningkatan
hutang jangka panjang yang cukup tinggi, sehingga menim--
bulkan resiko keuangan dan menggangu keseimbangan daripada

posisi financial perusahaan.

2. Analisé Sumber dan Penggunaan Dana untuk Periode tahun
1994

Dalam Laporan Perubahan Modal Kerja untuk periode
1994, menunjukkan adanya perubahan/pengurangan aktiva
lancar dan pertambahan hutang lancar (sumber dana) sebesar
Rp. 5.992.532,- sedangkan pertambahan aktiva lancar dan
pengurangan hutang lancar (penggunaan déna) jauh lebih
besar Rp. 16.851.775,- Selisih daripada sumber dana dan
'penggunaan dana dari jangka pendek sebesar Rp. 10.859.243,
adalah termasuk pembiayaan dana dari jangka panjang.
Dengan adanya sumber pembiayaan dari dana jangka panjang
tersebut maka terdapat pertambahan/kenéikan modal kerja
tahun 1994,

Berdasarkan analisa sumber dan penggunaan dana
dalam artian modal kerja untuk periode 1994, dapat
disimpulkan bahwa penerapan kebijaksanaan perusahaan PT.
Kayumas Timber‘Samarinda mencafi sumber dana pada tahun
1994 masih dinilai kurang tepat/effisien karena perubahan
atau peningkatan‘modal kerja yang digunakan dalam kegiatan

perusahaan disertai pula dengan peningkatan hutang jangka
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panjang yang cukup tinggi, sehingga menimbulkan resiko
keuangan dan menggangu keseimbangan daripada posisi finan-

cial perusahaan.

B. Sargn-saran
Adapun penulis mengemukakan saran-saran yang mungkin
berguna bagi pihak perusahaan PT. Kayumas Timber Samarinda
dalam melaksanakan usaha adalah sebagai berikut
1. Perlu ditinjau kembali keadaan laporan keuangan
andaikata terdapat pembelian/penambahan harta
tetap yang akan dapat mengurangi modal kerja,
sehingga mengganggu jalannya kegiatan/operasi
perusahaan yang mana nantinya juga dapat
mengakibatkan penurunan laba bersih atau
kerugian. Adapun cara-cara yang perlu dilakukan
andaikata terdapat pembelian harta tetap atau
penambahan harta lain-lain. maka perlu
diusahakan antara lain
a. Menambah Modal Sendiri
b. Menjual sebagian Harta Tetap yang tak terpakai
atau kurang bermanfaat.
c; Menjual sebagian Harta Lancar (Penjualan
surat-surat berharga) |
2. Andai kata dalam laporan keuangan yang menunjuk-
kan modal kerja yang sangat berlebihan hendaknya
dapat diusahakan untuk d11nvestas1kan yang nanti-

nya akan menambah laba ber31h bagz perusahaan,
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sehingga tidak terjadi dana Yang menganggur hal
ini berarti perusahaan tersebut menunjukkan tidak
tepat dan effisien»dalam penggﬁnaan dana.A
Hendaknya perusahaan memperhatikan dan
memperhitungkah maSalah solvabilitas. Cara-cara
vang diperlukan -
- Menambah modal seﬁdiri (Peningkatan Laba bersih
untuk mengurangi jumlah hutang dari pihak

kreditur.
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